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ABSTRAK 

Tingkat kekeruhan air bersih PDAM memiliki standar kelayakan yang telah 

ditentukan oleh pemerintah Indonesia. Dibeberapa daerah belum terpantau secara 

berkala, sering mendapati air bersih yang mengalir dalam pipa PDAM dalam kondisi 

kurang layak untuk dikonsumsi. Oleh sebab itulah penelitian ini dibuat sebagai sebuah 

solusi semsntara, dengan memonitoring kadar kekeruhan air yang menerapkan 

internet of things, khususnya air PDAM. Monitoring penelitian ini menggunakan 

beberapa komponen yaitu, seperti sensor suhu air, Led, buzzer. Mikrokonrolernya 

menggunakan ESP32 dan ESP CAM 32 sebagai sensor kamera. Data yang diperoleh 

projek ini didapatkan dari sensor suhu air yang membaca kualitas air PDAM sehingga 

ditampilkan pada internet of things berupa thingsboard dan mit app inventor. 

Keywords: Kekeruran air, PDAM, internet of things, ESPCAM32, Sensor Suhu Air, Mit 

APPinventor, ThingsBoard.  

 

1. PENDAHULUAN 

 

Air merupakan bagian kebutuhan pokok manusia yang banyak digunakan untuk 

memenuhi aktivitas sehari-hari seperti minum, mandi, mencuci dan lain sebagainya 

[1][2][3]. Di perkotaan, pelayanan jasa air bersih umumnya diselenggarakan oleh 

pemerintah melalui  PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) [4][5][6][7][8]. Air yang 

disalurkan oleh  PDAM ke rumah-rumah penduduk biasanya berasal dari 

pengununggan yang mengalir ke sungai kemudian di tampung terlebih dahulu di bak-

bak penampungan (reservoir) kemudian di saring dan di distribusikan ke rumah-

rumah pelanggan [9][10]. 

Air bersih haruslah memenuhi dua syarat yaitu kuantitas dan kualitas [11][12][13]. 

Untuk keperluan minum sendiri dibutuhkan air rata-rata 5 liter/hari, sedangkan secara 

keseluruhan kebutuhan akan air suatu rumah tangga untuk masyarakat Indonesia 

diperkirakan 60 liter/hari [14][15][16][17][18][19]. Jadi, bagi negara yang sudah maju 

kebutuhan air pasti lebih besar dari kebutuhan negara-negara yang sedang 

berkembang [20][21][22]. 

Oleh karena itu perlu dibuat sebuah alat secara elektronik yang dapat memantau 

penggunaan volume air sekaligus mengkonversinya ke dalam satuan harga yang di 

tempatkan di rumah pelanggan sehingga pelanggan dapat dengan mudah memantau 

penggunaan air yang mereka gunakan secara akurat. Sistem ini juga dapat 

dikembangkan dengan pendeteksian kekeruhan air yang ditempatkan pada saluran 

pipa air. 
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2. METODA PENELITIAN 

 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan experimental 

laboratoriumdengan tujuan untuk menguji efektifitas dari alat sistem monitoring 

kualitas air tersebut. Pada perancangan sistem monitoring ini terdapat beberapa 

tahapan yaitu perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak.  

 

2.1 PERANCANGAN SISTEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Blok Sistem 

 

Pada gambar 1 bisa dilihat pada blok diagram di atas bahwa terdapat 2 bagian 

mikrokontroller nya, Pertama terdiri dari sensor suhu air sebagai inputan yang di 

proses pada esp32 sehingga menghasilkan keluaran berupa buzzer, led dan 

thingboard, Sedangkan pada sistem kedua dengan inputannya berupa kamera yang 

diproses oleh Esp32 cam dan mendapatkan keluaran pada mit app inventor pada 

smartphone. 

 

2.2 PERANCANGAN PERANGKAT KERAS 

 
Gambar 2. Skematik Perancangan Alat 

 

Air  PDAM akan dibaca nilai temperature oleh sensor suhu air dan akan dipantau 

secara real kekeruhan air oleh sensor kamera. Dimana pada sensor suhu air yang 
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membaca nilai temperature air maka akan di proses pada mikrokontroler Esp32 

sehingga menghasilkan keluaran berupa lampu indikator led berwarna merah dan 

buzzer menghasilkan suara, adapun data temperature air PDAM yang diproses tadi 

akan terinput pada internet of things berupa thingsboard. Lalu pada penilaian secara 

real time untuk kekeruhan air PDAM diinput oleh sensor kamera dan diproses 

menggunakan espcam 32 sehingga keluarannya ada pada aplikasi mit app inventor. 

 
2.3 PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

Perancangan perangkat lunak pada penelitian ini terdiri dari perancangan aplikasi 

dengan Software Mit App Inventor dan perancangan kode program pada Esp32. 

Adapun perancangan aplikasi ini sesuai dengan flowchart pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem Sensor Kamera 

 

Setelah merancang aplikasi dan memprogram Esp32, langkah selanjutnya adalah 

membuat rancangan software thingsboard pada halaman resmi thingsboard. 

Rancangan ini bertujuan untuk mengakses iot dengan membuat device sehingga akan 

mendapatkan token yang bisa di akses. Perancangan internet of thing berupa 

thingsboard berfungsi sebagai platform untuk data yang telah dibaca oleh sensor suhu 

air. Dimana data tersebur merupakan nilai temperature pada air PDAM. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari pengujian alat yang telah dirancang ditunjukan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Alat 

No Temperature Air Buzzer LED Keadaan Air PDAM STATUS 

1. 27.56*C Mati Mati Normal Berhasil 

2. 31.44*C Mati Mati Normal Berhasil 

3. 39.75*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

4. 39.50*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

5. 37.13*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

6. 37.69*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

7. 35.63*C Berbunyi Mati MulaiPanas GAGAL 

8. 39.75*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

9. 33.25*C Mati Mati Normal Berhasil 

10. 34.19*C Mati Mati MulaiPanas Berhasil 

11. 36.88*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

12. 37.06*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

13. 37.25*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

14. 37.31*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

15. 37.19*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

16. 36.63*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

17. 36.44*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

18. 36.13*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

19. 36.06*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

20. 37.38*C Berbunyi Menyala Panas Berhasil 

 

Tabel 1 merupakan hasil pengujian alat secara keseluruhan sebanyak 20 kali. 

Dimana pada saat pengujian ke 7 mengalami kegagalan dimana indikator led 

berwarna merah tidak menyala, namun buzzer tetap berbunyi dan nilai temperature 

tetap berjalan. Sistem yang dibuat sudah berjalan dengan baik dan bekerja sesai 

fungsinya. Pada sensor suhu air mampu mendeteksi temperature suhu air. 

Dari 20 kali pengujian yang telah dilakukan dengan jumlah keberhasilan sebanyak 

19 kali dan mendapatkan kegagal sebanyak 1 kali. Sehingga mendapatkan persentase 

nilai error pada sistem ini sebagai berikut : 

 

............................... (3.1) 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian sistem monitoring kualitas air  

PDAM menggunakan sensor kamera berbasis iot dapat disimpulkan bahwa sensor 

suhu air sangat tepat digunakan untuk mengukur nilai temperature air  PDAM karena 

sensitifitasnya tinggi terhadap temperature air.Pada pengujian LED dan Buzzer 

menunjukan bahwa sistem ini dapat berfungsi dengan baik, terbukti pada pengujian  

LED akan menyala dan Buzzer berbunyi jika temperature suhu air di atas 35 derajat 

celcius. Dan ESP 32 CAM pada sistem monitoring kualitas air  PDAM ini berhasil 

mengetahui kekeruhan air  PDAM secara real time dan jarak jauh menggunakan 

aplikasi dari mit app inventor yang telah dirancang. 
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